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Abstrak 
Rendahnya hasil belajar IPS disebabkan oleh proses pembelajaran yang 
masih bersifat teacher-centered dan tidak menerapkan model pembelajran 
yang berbasis siswa seperti pembelajaran kooperatif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran kooperatif 
pair checks terhadap hasil belajar siswa pada materi kegiatan ekonomi kelas 
di sekolah dasar Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 
menggunakan metode eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas IV sekolah dasar. Sedangkan sampel penelitian ini adalah siswa kelas 
IV A dan IV B yang masing-masing berjumlah 29 siswa. Penelitian ini 
menggunakan instrumen lembar test yang berupa Pretest dan Post-test untuk 
mendapatkan data penelitian, kemudian data hasil penelitian tersebut 
dianalisis menggunakan SPSS for windows 22.0. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian kuantitatif ini adalah menggunakan uji independent sample T-test, 
namun sebelum pada uji Independent sample T-test data penelitian harus 
lolos uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa Hipotesis peneliti diterima, dibuktikan dengan uji Independent Sample 
T-test dan nilai probabilitas kelas eksperimen pre-test dan post-test sebesar 
10,349 untuk thitung atau tempirik hasil belajar dengan model pembelajaran KPC 
(ada pengaruh signifikan antara model pembelajaran kooperatif pair checks 
terhadap hasil belajar siswa pada materi kegiatan ekonomi. 
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1. Pendahuluan  
Pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga pendidik selama ini adalah pembelajaran 
yang masih menerapkan metode ceramah yang merupakan metode tradisional dan 
membosankan bagi peserta didik. Pembelajaran dengan metode ceramah kurang 
menuntut siswa untuk aktif sehingga kelas terasa menjemukan. 
Untuk menunjang keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar 
dalam proses pembelajaran, tenaga pendidik memerlukan sarana untuk menyampaikan 
materi dengan baik maupun menarik sehingga dapat dipahami oleh peserta didik. Salah 
satu model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa adalah model pembelajaran 
kooperatif Pair Checks (yang selanjutnya akan disebut dengan model pembelajaran 
KPC). Pada model pembelajaran KPC ini siswa dibagi dalam kelompok terdiri dari dua 
orang saja. Kepada tiap kelompok siswa di beri suatu masalah. Mereka harus berusaha 
untuk menyelesaikan masalah tersebut, kemudian hasil diskusi kelompok mereka akan 
dicek oleh pasangan dari kelompok lain. Hanya terdiri dari dua orang yang 
mengakibatkan pasangan ini akan belajar lebih aktif dalam memecahkan masalah dan 
memeroleh pengetahuan baru. 
Model Pembelajaran Kooperatif Pair Checks ini merupakan salah satu cara untuk 
membantu siswa yang pasif dalam kegiatan kelompok, mereka melakukan kerja sama 
secara berpasangan dan menerapkan susunan pengecekan berpasangan (Danasasmita, 
2008). 
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Dalam pembelajaran IPS SD, seorang tenaga pendidik IPS seyogyanya menguasai 
konsep-konsep ilmu sosial sehingga tujuan pembelajaran IPS bisa terealisasikan atau 
tercapai. Ilmu pengetahuan sosial termasuk salah satu mata pelajaran wajib di Sekolah 
Dasar. Tujuan pembelajaran IPS secara umum menurut permendiknas No. 22 tahun 
2006, yaitu agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) mengenal konsep yang 
berkaitan dengan masyarakat dan lingkungan; 2) memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan 
dalam kehidupan sosial; 3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan; dan 4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global. 
Dalam pelaksanaanya, proses pembelajaran IPS di SD masih ditemukan bahwa 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih belum menerapkan sepenuhnya 
model pembelajaran yang mampu menarik minat siswa, dalam hal ini guru masih 
menggunakan metode ceramah dan terkesan menjemukan, sehingga menimbulkan rasa 
bosan dan kurang menarik minat peserta didik terhadap pelajaran IPS dan mempengaruhi 
hasil belajar yang tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan. Selanjutnya, berdasar hasil 
wawancara terhadap wali kelas dan beberapa siswa menunjukkan bahwa tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap materi masih rendah. Sehingga peneliti merasa perlu 
untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran kooperatif khususnya tipe Pair 
Check terhadap hasil belajar siswa pada materi kegiatan ekonomi.  
 
 
2. Studi Pustaka 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif pair 
checks terhadap hasil belajar siswa SD pada materi kegiatan ekonomi. Menurut Artz dan 
Newman (dalam Huda, 2011:32) mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai 
kelompok kecil pembelajar atau siswa yang bekerja sam dalam satu tim untuk mengatasi 
suatu masalah, menyelesaikan tugas, atau mencapai satu tujuan bersama. Pemilihan dan 
penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu keberhasilan 
dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran KPC merupakan salah satu model 
yang dianggap sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran yang memfokuskan pada 
tingkat pemahaman dan kesiapan siswa dalam memahami materi pelajaran.  
Model pembelajaran yang diguanakan dalam penelitian ini adalah tipe pair checks 
yang menekankan pada kegiatan yang menuntut siswa saling mengecek pemahaman 
rekan satu team terhadap suatu materi. Huda (2014: 211) menyatakan bahwa pair check 
merupakan pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan persoalan. Sedangkan sintaks model pembaljaran KPC menurut 
Kurniasih & Sani (2016) adalah sebagai berikut. (1) Guru menjelaskan konsep 
pembelajaran. (2) Siswa dibagi beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu 
tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim ada yang menjadi pelatih dan ada 
yang partner. (3) Guru membagikan soal kepada si partner. (4) Partner menjawab soal, 
dan sipelatih bertugas mengecek jawabannya. Setiap soal yang benar pelatih memberi 
kupon. (5) Bertukar peran. Si pelatih menjadi partner dan si partner menjadi pelatih. (6) 
Guru membagikan soal kepada si partner. (7) Partner menjawab soal, dan si pelatih 
bertugas mengecek jawabannya. Setiap soal yang benar pelatih memberi kupon. (8) 
Setiap pasang kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban satu sama lain. (9) Guru 
memberikan arahan atas jawaban dari berbagai soal dan tim mengecek jawabannya. (10) 
Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah 
Model pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
dimana yang dimaksud dengan hasil belajar adalah sebagai berikut yang dinyatakan oleh 
Nawawi (dalam Susanto, 2013:5) menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai 
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 
tertentu 
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3. Metodologi Penelitian  
Penggunaan metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, dimana 
metode ini menurut Sugiyono (2012:107) metode eksperimen merupakan metode yang 
menjadi bagian dari metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan 
adanya kelompok kontrolnya. Pembelajaran  pada kelas eksperimen memeroleh 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran KPC, sedangkan pembelajaran 
pada kelas kontrol tidak memeroleh perlakuan menggunakan model pembelajaran KPC. 
Perangkat yang digunakan yaitu Silabus dan RPP. 
Tes yang digunakan adalah tes hasil belajar dari peserta didik. Tes ini terdiri dari 2 
macam yang terbagi atas post test dan pretest yang masing-masing terdiri dari 25 soal. 
Yang divalidasi oleh ahli bidang dan setelah dinyatakan valid peneliti mendistribusikan 
soal untuk dikerjakan siswa. 
Pretest dilakukan pada awal kegiatan pembelajaran dengan waktu 30 menit, 
kemudian post test dilakukan 2 hari setelah proses pembelajaran. Post test di kerjakan 
oleh peserta didik dengan waktu 30 menit, sama dengan waktu pengerjaan pretest. 
Masing-masing tes memiliki jumlah 10 soal pilihan ganda, 10 soal jawaban singkat, dan 5 
soal uraian. Dalam teknik ini peneliti bertindak sebagai pengawas. Kedua tes ini bertujuan 
mengetahui pengaruh model pembelajaran KPC terhadap hasil belajar IPS materi 
kegiatan ekonomi.  
Setelah tes dikerjakan oleh siswa, peneliti mengoreksi dan menilai hasil kerja 
tersebut, kemudian diperoleh nilai pretest dan pos-test yang mana 2 nilai tes tersebut 
menjadi data olah pada pengujian menggunakan SPSS.  
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
Berdasar hasil wawancara wali kelas IV A 10 dari 29 peserta didik yang telah 
mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 70, sementara IV B 10 dari 29 peserta didik 
yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 70.  
Hasil penelitian yang dilakukan pada materi kegiatan ekonomi di kelas IV MI Hasyim 
Asy’ari menggunakan model pembelajaran KPC 
 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Rata-rata Hasil Belajar Kelas Kontrol 
 
(a) Jumlah responden hasil belajar kelas kontrol pre-test sebanyak 29 siswa dengan 
nilai kelas pre-test minimal 12 dan maksimal 64, dengan rata-rata  33,93 nilai standart 
deviasi 14,047. (b) Jumlah responden hasil belajar kelas kontrol pos-test sebanyak 29 
siswa dengan nilai kelas pos-test minimal 28 dan maksimal 72, dengan rata-rata 62,76 
nilai standart deviasi 15,433. 
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Gambar 4.2 Grafik Rata-rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
 
(a) Jumlah responden hasil belajar kelas eksperimen metode pembelajaran 
KPC pre-test sebanyak 29 siswa dengan nilai minimal 32 dan maksimal 
84, dengan rata-rata  62,76nilai standart deviasi 15,895. (b) Jumlah 
responden hasil belajar kelas eksperimen metode pembelajaran KPC pos-
test sebanyak 29 siswa dengan nilai minimal 62,76 dan maksimal 100, 
dengan rata-rata 82,90 nilai standart deviasi 11,207. 
 
Tabel 4.1 Uji Normalitas Jawaban Hasil Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel di atas, hasil uji probabilitas pada SPSS yaitu tertera pada nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) nilainya 0,200 dimana sig > 0,05 Data berdistribusi normal berdasarkan 
tabel di atas, bahwa data berasal dari populasiyang berdistribusi normal untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol karena mempunyai sig > 0,05. 
 
Tabel 4.2 Uji Homogenitas Jawaban Hasil kelas eksperimen dan kontrol 
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Kesimpulan tabel homogeneity diatas pada Based on meansig > 0,05 Data adalah 
homogenity. Berdasarkan tabel di atas, bahwa data berasal dari populasi yang homogen 
untuk kelas eksperimen dan kontrol karena mempunyai nilai Based on mean sig 0,215 
pada kelas kontrol dan sig 0,185 pada kelas eksperimen atau sig > 0,05. 
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Paired Sample t-test jawaban Hasil kelas eksperimen dan kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 perhitungan SPSS dengan menggunakan uji paired sample t-
test diperoleh 0,000 nilai sig.(2.tailed), yang berarti nilai sig. (2.tailed)< 0,05 maka H0 
ditolak, Ha diterima, hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan pada variabel kelas 
kontrol pre-test dan kelas kontrol post-test. Pada hasil nilai belajar pada kelas eksperimen 
pre-test dan post-test diuji menggunakan paired sample t-test diperoleh 0,000 nilai 
sig.(2.tailed), yang berarti nilai sig. (2.tailed)<0,05 maka H0 ditolak, Ha diterima, hal ini 
berarti ada perbedaan yang signifikan pada variabel kelas eksperimen pre-test dan kelas 
kontrol post-test. 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Independen Sample t-test jawaban Hasil kelas eksperimen dan kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test hasil nilai kelas eksperimen pre-
test dan post-test sebesar10,349 untuk thitung atau tempirik hasil belajar dengan model 
pembelajaran KPC. Hal itu juga ditunjukkan dengan nilai rata-rata (mean) pada kelas 
eksperimen yaitu sebesar 82,90 lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rata-rata 
(mean) pada kelas kontrol yaitu sebesar 49,38. Maka dapat disimpulkan bahwa “Ada 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran KPC terhadap hasil belajar siswa pada 
materi kegiatan ekonomi kelas IV MI. Hasyim Asy’ari Surabaya”. Dengan kata lain, 
hipotesis diterima 
 
 
5. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran KPC 
terhadap keaktifan, kemandirian, dan pemahaman materi kegiatan ekonomi kelas IV SD. 
Hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai model pembelajaran KPC terhadap 
pemahaman materi kegiatan ekonomi kelas IV SD menggunakan lavene test. 
Berdasarkan Tabel 4.3 pada variabel pemahaman materi kegiatan ekonomi kelas IV SD 
siswa diperoleh F sebesar 107.098 pada taraf signifikasi 0,000 karena signifikasi lebih 
kecil dari 0,05 maka H0 ditolak. Jika H0 ditolak maka terdapat pengaruh model 
pembelajaran KPC pemahaman materi kegiatan ekonomi kelas IV SD. Hal ini selajan 
dengan penelitian yang dilakukan Ade Kurniawan (2017) H0 di tolak berdasarkan hasil 
perhitungan uji hipotesis menunjukkan sig (2-tailed)0,026 atau < 0,05. Hasil yang didapat 
peneliti sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Surani (2018) Hasil 
analisis dengan taraf signifikan 5 % diperoleh Fobs = 9,65 >Fɑ = 3,998 sehingga H0A 
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ditolak, Fobs = 5,43 > Fɑ = 3,148 sehingga H0B ditolak, dan Fobs = 1,50 < Fɑ = 3,148 
sehingga H0AB diterima 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa penggunaan model 
pembelajaran KPC memberikan pengaruh terhadap tingkat hasil belajar materi kegiatan 
ekonomi kelas IV MI. Hasyim Asy’ari Surabaya. 
Perolehan nilai rerata pada kelompok eksperimen yaitu 82,90 sedangkan pada 
kelompok kontrol nilai reratanya 49,38. Perolehan rerata yang berbeda pada kelompok 
eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol disebabkan karena kelompok 
eksperimen mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran KPC. 
Saat proses pembelajaran di kelas eksperimen, siswa belajar dengan lebih leluasa 
untuk berpendapat serta menggali potensinya. Hal ini dikembangkan melalui model 
pembelajaran KPC yang didalamnya terdapat sintaks bertukar peran untuk menyajikan 
permasalahan serta memecahkan permasalahan tersebut. Keberhasilan penerapan 
model pembelajaran KPC didukung pula oleh beberapa kelebihan yang dimiliki model 
pembelajaran tersebut. Beberapa kelebihan yang dimiliki model pembelajaran KPC yaitu 
dalam proses belajar dipandu melalui bantuan rekan sebaya (tutor sebaya) dapat 
menciptakan kerjasama diantara siswa, dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 
proses, serta dalam penerapannya dapat melatih siswa dalam berkomunikasi. 
Selain itu siswa yang proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
KPC yang sangat mengedepankan teknik berpasangan, dimana salah seorang 
menyajikan permasalahan dan teman lainnya mengerjakan kemudian pengecekan 
kebenaran jawaban dilakukan dengan bertukar peran. Dalam proses bertukar peran 
terjadi interaksi sosial antar siswa. Melalui interaksi tersebut siswa dapat menyampaikan 
pendapatnya dan memberikan penilaian terhadap pasangannya. Selama kegiatan 
pembelajaran siswa lebih aktif dan antusias karena model pembelajaran KPC ini dapat 
memudahkan siswa untuk memahami konsep pembelajaran melalui kerja sama dan 
pemberian motivasi dari pasangan dalam kelompoknya. Siswa terlihat lebih aktif dan 
menikmati proses pembelajaran. Meskipun saat awal peneliti menstimulasi tentang 
konsep model pembelajaran ini terjadi miskonsepsi, namun tidak menjadi kendala yang 
berarti. 
Model pembelajaran KPC bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya dengan benar. Dengan 
menerapkan model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling bertukar 
pendapat dan saling memberikan saran. Mengingat pembelajaran IPS erat kaitannya 
dengan interaksi sosial, proses pembelajaran yang aktif di dalam kelas mempengaruhi 
semangat serta motivasi siswa dalam belajar. Dengan menerapkan model pembelajaran 
KPC ini dapat melibatkan siswa secara aktif di dalam kelas, baik dalam berinteraksi 
dengan guru, dengan teman sejawat, maupun dengan sumber belajarnya. Sehingga dari 
hasil penelitian penerapan model pembelajaran KPC ini dapat dibuktikan bahwa 
memberikan pengaruh yang baik dan signifikan pada penguasaan kompetensi 
pengetahuan IPS siswa. 
 
 
6. Kesimpulan  
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui ada tidaknya  pengaruh 
model pembelajaran KPC terhadap hasil belajar siswa pada materi kegiatan ekonomi 
kelas IV SD. Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan diperoleh 
kesimpulan bahwa, model pembelajaran KPC berpengaruh positif terhadap tingkat hasil 
belajar. Hal ini dibuktikan dengan hasil penghitungan antara nilai hasil belajar pada 
pretest dan post-test yang diuji menggunakan SPSS 22.0 dengan uji paired sample T-
test, diperoleh 0,000 nilai sig.(2-tailed) yang  berarti nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka H0 
ditolak, Ha diterima. 
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